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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilatar belakangi oleh pelayanan administrasi
terhadap masyarakat di desa terpencil seperti di Kecamatan Latimojong
Kabupaten Luwu masih perlu menjadi perhatian, selain itu tidak dijangkaunya
akses internet di wilayah ini semakin menambah sulitnya pendataan dokumen
kependudukan, hal ini membuat Program Studi Perbankan syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo mengadakan Pelatihan Aplikasi
Administrasi dan Keuangan Desa berbasis Ms Access dengan basis data offline
sehingga walaupun tanpa jaringan proses layanan administrasi tetap masih bisa
dikerjakan, kegiatan ini diikuti sepuluh desa dan tujuh belas orang operator yang
dilaksanakan di kantor desa kadundung, metode pelatihan yang digunakan yaitu
Participatory Learning and Activity. berdasarkan hasil pengolahan kuesioner yang
dibagikan kepada peserta, kegiatan pengabdian masyarakat ini banyak
memberikan manfaat terutama mempermudah proses administrasi dan
pengarsipan.
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Abstract
This Community Service activity was motivated by the need for attention to
administrative services for residents in remote villages, such as Latimojong District,
Luwu Regency. Furthermore, the lack of internet access in this area further complicates
the process of collecting population documents. This prompted the Islamic Banking
Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business, IAIN Palopo, to conduct a
Village Administration and Finance Application Training based on MS Access, using an
offline database. This training, conducted even without a network, allowed
administrative services to be processed. Ten villages and seventeen operators
participated in this training, held at the Kadundung Village Office. The training used

Participatory Learning and Activity methods. Based on the results of the questionnaire
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distributed to participants, this community service activity provided numerous benefits,
particularly in simplifying administrative and archiving processes.
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1. Pendahuluan

Desa merupakan bagian utama dalam pembagunan di Indonesia, dengan
berkembangnya desa maka secara otomatis memberikan dampak positif secara
umumkepada Negara dan masyarakatnya, desa yang maju dilandasi oleh prinsip
gotong royong menuju kesejahteraan bersama, Perkembangan dan Kemajuan
Desa dapat terwujud diantaranya dengan Kolaborasi antara Pemerintah Daerah,
Perguruan Tinggi, dan Industri Kreatif. Perguruan Tinggi diharapkan
menghasilkan inovasi yang manfaatnya untuk masyarakat direalisasikan dalam
bentuk Pengabdian Ada beberapa faktor yang dapat memajukan desa
diantaranya adalah, pengelolaan basis data desa melalui sistem digital dengan
tujuan memudahkan pelayanan administrasi kepada masyarakat dan
memudahkan proses pendataan dari pemerintah daerah.

Dari uraian diatas maka peneliti membuat aplikasi Manajemen
Administrasi dan Keuangan Desa, sebagai salah satu bentuk Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat. lokasi yang dipilih
untuk program Pendampingan Pelatihan Manajemen Aplikasi Administrasi dan

Keungan Desa yaitu kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu yang berdasarkan
data dan informasi dari pemerintah daerah merupakan wilayah terpencil,
Melihat kondisi daerah kecamatan Latimojong seperti yang dimaksud diatas
maka secara otomatis akses internet tidak memadai maka basis data dari
Aplikasi dirancang secara Offline hal ini bertujuan untuk memudahkan operator
desa dan kecamatan menginput data tanpa menggunakan jaringan. Selama
Pelatihan dan Pendampingan peneliti akan melakukan serangkaian pengamatan
untuk melihat manfaat dan perkembangan pola administrasi dari operator desa
yang menjadi peserta kegiatan, dengan tujuan adanya perubahan menuju basis
data yang lebih baik.

2. Metode Pelaksanaan

Berikut merupakan tahapan kegiatan Pengabdian Masyarakat di
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu :
v’ Tahap 1 :Persiapan

Peneliti melakukan serangkaian proses administrasi di
Kabupaten dan Kecamatan terkait Izin Kegiatan Pengabdian
Masyarakat yang akan dilaksanakan.

v' Tahap 2 :Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Kantor Desa Kadundung
Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu diikuti oleh sepuluh
desa dan tujuh belas orang operator desa.

v' Tahap 3 :Pendampingan



Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan Tim Pengabdian
Masyarakat melakukan Pendampingan dan konsultasi dengan
peserta melalui Grup Whatsapp, hal ini dilakukan karena
wilayah kecamatan latimojong jarak antara satu desa ke desa
yang lain sangat berjauhan.

v' Tahap4 :Monitoring dan Evaluasi

Tim Pengabdian Masyarakat membagikan Kuesioner Kepada
dua belas Desa yang telah mengikuti Pelatihan Aplikasi
Manajemen Administrasi Desa, dan tetap memantau
penggunaan Aplikasi.

v’ Tahap5 :Penyusunan Laporan Kegiatan

Tim  Pengabdian  Masyarakat =~ mengumpulkan semua

dokumentasi dan penggunaan dana selama kegiatan

dilaksanakan untuk disusun menjadi Laporan Pertanggung
Jawaban.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Tahapan Persiapan

Ketua Tim dan Anggota Tim melakukan Silaturahmi dan Audiensi dengan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi
Selatan sebagai bentuk pemberitahuan dan sosialisasi program ke instansi
terkait. Dalam pertemuan tersebut Kepala Dinas PMD mengucapkan banyak
terima kasih kepada Tim karena rencana program sejalan dengan misi
pemerintah kabupaten luwu yang menfokuskan kegiatan di daerah terpencil,
terutama dalam hal pelayanan masyarakat. Berselang beberapa hari dari
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Luwu, Tim
Pengabdian Masyarakat berkunjung ke kantor Kecamatan Latimojong yang
terletak di Desa Ulusalu dengan jarak tempuh 2 jam dari Belopa Ibu Kota
Kabupaten Luwu, dengan Kondisi Jalan yang berlumpur dan hujan deras
serta tanjakan yang terjal di ketinggian 600 Mdpl. Setelah melalui perjalanan
yang cukup lama Tim Pengabdian Masyarakat tiba di Kantor Kecamatan
Latimojong dan diterima langsung oleh Kasi Pemerintahan, beliau
menyampaikan kepada Tim bahwa kegiatan seperti ini yang sangat mereka
perlukan apalagi lokasi desa-desa yang ada di pegunungan Latimojong 90%
tidak dijangkau jaringan internet jadi dibutuhkan Aplikasi pelayanan yang

berbasis Offline dan mudah dioperasikan.



Gambar 1 : Pertemuan dengan Aparat Pemerintahan Kecamatan Latimojong
Kabupaten Luwu

b. Pelaksanaan Kegiatan
Melalui diskusi dengan unsur Kecamatan dan Pemerintah Desa di Kecamatan
Latimojong maka disepakatilah tentang Jadwal kegiatan Pelatihan pada
tanggal 21 sampai 22 Mei 2022, di Kantor Desa Kadundung lokasi ini dipilih
karena berada ditempat yang strategis sehingga memudahkan beberapa
desa yang jauh dapat tiba tepat waktu di tempat kegiatan, acara dibuka
langsung oleh perwakilan dari kantor kecamatan Latimojong dengan jumlah
peserta 17 Orang Untuk dapat menyimpulkan bahwa kegiatan Pelatihan
Aplikasi Administrasi dan Keuangan Desa benar-benar sesuai yang
diharapkan Tim Pengabdian dan Instruktur membagikan Kuesioner

Pelatihan kepada para peserta.

Gambar 2 : Suasana Pelatihan Aplikasi Administrasi dan Keuangan Desa

¢. Pendampinagan
Proses Pendampingan adalah bahagian dari tahapan kegiatan Pengabdian
kepada masyarakat, dalam hal ini tim berkomunikasi dengan peserta melalui
grup Whatsapp, hal ini dilakukan melihat lokasi masing-masing desa yang



berjauhan dan berada di perbukitan sekitar pegunungan Latimojong,
beberapa hal sering ditanyakan serta dikonsultasikan kepada Tim agar
dalam pengisian data benar-benar sesuai yang diharapkan.

. Evaluasi

Proses Evaluasi dilaksanakan melalui kuesioner yang telah dibagikan
kepada peserta sebagai tolak ukur efektivitas kegiatan Pengabdian
Masyarakat, hasil dari kuesioner dijadikan sebagai panduan untuk
melaksanakan kegiatan selanjutnya yang lebih baik, ada tiga indikator dalam
evaluasi meliputi Materi Pelatihan, Kualitas Pelatihan, Kebutuhan dan
Harapan. Adapun hasil dari Kuesioner Evaluasi adalah sebagai berikut :

Materi Pelatihan

Jelas Dan Mudah C
Dipahami 13%

A Sangat Setuju
B setuju B
C Cukup Setuju 1)
D Kurang Setuju
E Tidak Setuju

Gambar 3 : Hasil Evaluasi Penilaian Materi Pelatihan oleh Peserta.

Berdasarkan Hasil evaluasi Penilaian Materi diatas maka dapat disimpulkan

ada 70% Peserta Pelatihan yang sangat setuju bahwa materi pelatihan jelas dan
mudah dipahami, 15 % yang setuju, serta 15 % yang cukup setuju.

Kualitas Pelatihan

Menambah Pengetahuan

20%

A Sangat Setuju
B Setuju

C Cukup Setuju B
D KurangSetuju  '°%

E Tidak Setuju

Gambar 4 : Hasil Evaluasi Penilaian Materi Pelatiha oleh Peserta.

Berdasarkan Hasil Evaluasi Kualitas Pelatihan diatas maka dapat disimpulkan
ada 70% Peserta Pelatihan yang sangat setuju bahwa Kegiatan Pelatihan
Menambah Pengetahuan, 10% yang setuju, dan 20% yang cukup setuju.



Kebutuhan Dan Harapan

Pelatihan Yang Diberikan
Sesuai Dengan
Kebutuhan

B
15% 4

A Sangat Setuju
B setuju
C Cukup Setuju

D Kurang Setuju
E Tidak Setuju

Gambar 5

Berdasarkan Hasil Evaluasi Kebutuhan dan Harapan diatas maka dapat
disimpulkan ada 80% Peserta Pelatihan yang sangat setuju bahwa Kegiatan
Pelatihan yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan, 15% yang setuju,
dan 5% yang cukup setuju.

No Indikator Hasil Skala Presentasi
Jelas dan Sangat Setuju 70%
1. | Materi Pelatihan Mudah Setuju 15%
dipahami Cukup Setuju 15%
Sangat Setuju 70%
Menambah
2. | Kualitas Pelatihan Setuju 10%
Pengetahuan
Cukup Setuju 20%
Sesuaidengan | Sangat Setuju 80%
3. | Kebutuhan dan Harapan | yang Setuju 15%
dibutuhkan Cukup Setuju 5%

Tabel : Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pelatihan oleh Peserta

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian evaluasi pelatihan oleh peserta melalui kuesioner
dengan tiga indikator, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan aplikasi
administrasi dan keuangan desa di kecamatan latimojong banyak memberikan
manfaat terutama pada operator desa, hal ini dapat dilihat dari presentasi materi
pelatihan, kualitas pelatihan, serta kebutuhan dan harapan yang berada pada poin 70
sampai 80%.
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